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ABSTRAK 

Pendahuluan: Tuberkulosis (TB) termasuk dalam 10 penyakit penyebab kematian 

terbanyak pada tahun 2015. Menemukan dan menyembuhkan pasien merupakan cara terbaik 

dalam upaya pencegahan penularan TB. Ketidakpatuhan dalam pengobatan terjadi karena 

dampak dari pengetahuan dan pemahaman pasien yang kurang memadai terhadap penyakit 

dan pengobatannya. Salah satu upaya untuk penanggulangan TB dapat dilakukan melalui 

promosi atau pendidikan kesehatan. Booklet merupakan salah satu media yang dapat 

digunakan sebagai alat promosi kesehatan yang menarik dan sederhana. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media booklet terhadap 

pengetahuan pasien TB di Balai Kesehatan Paru Masyarakat (BKPM) Purwokerto, 

Kabupaten Banyumas. 

Metode: Desain penelitian quasi eksperimental one group pretest-posttest digunakan dalam 

penelitian ini. Tiga puluh empat Responden dipilih dengan metode purposive sampling 

dengan kriteria inklusi pasien TB paru pada fase intensif di BKPM Purwokerto, usia >12 

tahun, tidak buta aksara dan bersedia menjadi responden dengan menandatangani informed 

consent. Pasien yang meninggal dunia dan pindah tempat pengobatan dalam proses 

penelitian dieksklusikan. Pengumpulan data pengetahuan pasien menggunakan kuesioner 

untuk pretest dan postest. Media booklet diberikan kepada pasien untuk dibaca dan dipahami 

oleh pasien. Data pengetahuan pasien dianalisis menggunakan dependent T-test. 

Hasil penelitian: Berdasarkan analisis statistik menggunakan dependent T-test diperoleh 

nilai p=0,001 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan pasien TB paru 

sebelum dan sesudah edukasi menggunakan media booklet. 

Kesimpulan: media booklet efektif dalam meningkatkan pengetahuan pasien Tuberkulosis 

Paru 

Kata Kunci: tuberkulosis, booklet, pengetahuan 

 

PENDAHULUAN 

Tuberkulosis merupakan permasalahan kesehatan masyarakat yang mempengaruhi sepertiga 

dari populasi dunia. Tuberkulosis (TB) termasuk dalam 10 penyakit penyebab kematian 

terbanyak pada tahun 2015. WHO juga menunjukkan bahwa sebanyak 10,4 juta orang 

diperkirakan menderita TB pada tahun 2015 dengan jumlah penderita laki-laki sebanyak 5,9 

juta orang (56%) , wanita sebanyak 3,5 juta orang (34%) dan anak-anak sebanyak satu juta 

orang (10%). Lebih lanjut, 60% dari semua kasus disumbang oleh enam Negara yaitu India 

diikuti oleh Indonesia, Cina, Nigeria, Pakistan dan Afrika Selatan (1). Prevalensi kasus TB di 
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Indonesia sebesar 647 per 100.000 populasi dengan angka insidensi sebesar 244 per 100.000 

populasi. Jawa tengah menduduki peringkat ke-3 jumlah penderita TB terbanyak di 

Indonesia setelah Jawa Barat dan Jawa Timur (2). Prevalensi tuberkulosis di Kabupaten 

Banyumas mencapai 2.673 penduduk yang didominasi usia produktif dan anak-anak (3).  

Beberapa studi internasional telah melaporkan ketidakpatuhan pasien dalam pengobatan 

terjadi karena dampak dari pengetahuan atau pemahaman pasien terhadap penyakit dan 

pengobatannya yang kurang memadai (4). Pemerintah Indonesia telah mencanangkan 

program Public Private Mix (PPM) dalam pelaksanaan Directly Observed Treatment 

Shortcourse (DOTS) dalam rangka penanggulangan TB. Program PPM di Indonesia dimulai 

dengan melibatkan rumah sakit dan BKPM, hal itu telah dilaporkan mampu menekan angka 

kejadian TB di berbagai negara. Fokus utama DOTS adalah penemuan dan penyembuhan 

pasien, prioritas diberikan kepada pasien TB tipe menular. Misi penanggulangan 

tuberkulosis di Indonesia adalah menurunkan resiko penularan tuberkulosis. 

Penanggulangan tuberkulosis sendiri biasanya dilaksanakan melalui promosi atau 

pendidikan kesehatan (5). 

Salah satu media yang sering digunakan sebagai alat promosi kesehatan karena bersifat 

menarik dan sederhana adalah booklet. Media booklet terbukti efektif, pengetahuan 

responden meningkat (17,44 point). Secara statistik ada perbedaan bermakna antara sebelum 

dan sesudah intervensi (p=0,0001) (6). 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibuat dan divalidasi oleh peneliti. Data 

yang diperoleh dikumpulkan menggunakan lembar pengumpulan data. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimental one group pretest-posttest. 

Sebanyak 34 responden dipilih dengan metode purposive sampling. Penelitian dilakukan 

pada tahun 2017 di Balai Kesehatan Paru Masyarakat Purwokerto. Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini adalah pasien TB paru pada fase intensif yang menjalani pemeriksaan dan 

pengobatan di BKPM Purwokerto, usia >12 tahun, tidak buta aksara dan bersedia menjadi 

responden dengan menandatangani inform consent. Responden yang meninggal dunia dan 

pindah tempat pengobatan dalam proses penelitian dieksklusikan. Pengumpulan data 

pengetahuan responden menggunakan kuesioner dengan metode pretest sebelum diberikan 

intervensi dan postest setelah pemberian intervensi. Intervensi yang diberikan berupa 

pemberian booklet yang dibuat oleh peneliti kepada responden untuk dibaca dan dipahami 

oleh responden. Pretest dan postest dilakukan menggunakan instrumen kuesioner berisi 23 

poin pernyataan menggunakan skala Guttman untuk mengukur pengetahuan responden 

mengenai TB paru. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap 30 responden sebelum 

digunakan untuk penelitian. Jawaban benar diberikan skor 1 dan jawaban salah diberikan 

skor 0. Skor yang diperoleh dijumlahkan dan dihitung rerata dari seluruh skor kuesioner. 

Pemberian intervensi dilakukan dalam satu waktu dengan tujuan untuk menghindari 

terjadinya bias akibat adanya paparan informasi dari sumber lain. Data pengetahuan 

responden yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan dependent T-test. 
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HASIL  

Jumlah responden yang dilibatkan dalam penelitian ini ada 34 orang. Jumlah responden 

wanita mendominasi yaitu sejumlah 55,9%. Sebagian besar responden berada dalam usia 

produktif < 30 tahun (32,4%) dengan pendidikan terbanyak SLTP (32,4%). Pekerjaan yang 

digeluti oleh responden adalah Ibu Rumah Tangga 35,3% dan wiraswasta 35,3%. 

 

Tabel 1. Karakteristik responden 

No Variabel N  Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

 

19 

15 

 

55,9 

44,1 

2 Umur 

< 30 tahun 

30 – 39 tahun 

40 – 49 tahun 

> 50 tahun 

 

11 

7 

10 

9 

 

32,4 

20,6 

29,4 

17,6 

3 Pendidikan 

SD 

SLTP 

SLTA 

Perguruan Tinggi 

 

10 

11 

8 

5 

 

29,4 

32,4 

23,5 

14,7 

4 Pekerjaan 

IRT 

Pegawai 

Pelajar 

Petani 

Wiraswasta 

 

12 

4 

2 

4 

12 

 

35,3 

11,8 

5,9 

11,8 

35,3 

 

Tabel 2. Analisis efektivitas media booklet untuk meningkatkan pengetahuan pasien di 

BKPM Purwokerto 

 

Kelompok Skor Rerata Selisih P 

Sebelum edukasi menggunakan media booklet 15,71 -1,70 0,001 

Sesudah edukasi menggunakan media booklet 17,41   
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Pada penelitian ini menggambarkan perlakuan edukasi menggunakan media booklet 

merupakan suatu kegiatan yang dapat mempengaruhi perubahan pengetahuan responden 

megenai TB paru karena dilihat dari nilai skor rata-rata pengetahuan pasien tuberkulosis 

sebelum edukasi adalah 15,71 ± 3,35 dan setelah dilakukan edukasi sebesar 17,41 ± 2,35 hal 

tersebut menyatakan bahwa ada selisih dari rerata sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan 

yaitu sebesar -1,70. Analisis statistik menggunakan independent T-test menunjukkan nilai p 

= 0,001 (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa skor rerata sebelum dan sesudah pemberian 

intervensi berupa pemberian edukasi menggunakan leaflet berbeda bermakna secara 

statistik.  

 

PEMBAHASAN 

Sebagian besar responden adalah perempuan sebanyak 55,9% dan laki-laki 44,1%. Angka 

kematian perempuan yang diakibatkan oleh penyakit TB lebih besar dibandingkan akibat 

kehamilan dan persalinan (1,7). Kasus pasien TB banyak ditemukan pada golongan umur 

produktif. Pendidikan pasien TB juga diketahui dapat mempengaruhi kejadian TB, dilihat 

dari menurunnya angka kejadian TB sejalan dengan peningkatan pendidikan (8).  Penelitian 

yang berbeda menunjukkan bahwa usia anak-anak lebih rentan terkena penyakit TB, 

terutama pada usia balita seorang anak berusia 5-10 tahun akan mudah tertular TB apabila 

di lingkungan sekitarnya terdapat pasien TB dengan sputum positif (9). Responden dalam 

penelitian ini juga sebagian besar bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) dengan 

pendapatan relatif rendah, dengan pendapatan yang rendah seseorang akan lebih 

mementingkan kebutuhan primer daripada memperhatikan atau merawat kesehatan (5). 

Seorang wiraswastawan memiliki resiko lebih rentan tertular penyakit TB karena sering 

melakukan kontak dengan banyak orang (10). 

Pengetahuan mengenai penyakit TB berhubungan dengan tingginya angka penularan 

penyakit TB dan menimbulkan perilaku untuk menunda pemeriksaan di pusat layanan 

kesehatan. Pengetahuan yang dimiliki oleh pasien TB akan memberikan motivasi kepada 

pasien tersebut untuk mencegah terjadinya penularan dan mempengaruhi perilaku pasien TB 

untuk melaksanakan terapinya dengan patuh sehingga terjadi peningkatan angka 

kesembuhannya (11). Kegagalan pada terapi TB terjadi akibat kurangnya kontrol terhadap 

pasien TB sehingga kepatuhan pasien terhadap terapi TB menjadi sangat rendah. Kontrol 

tersebut didukung oleh pengetahuan yang dimiliki, baik pasien maupun keluarga dan orang-

orang yang ada disekitarnya. Pendidikan kesehatan yang memadai terbukti dapat 

meningkatkan pengetahuan pasien dan meningkatkan keberhasilan dalam terapi TB (12). 

Pengetahuan pasien yang rendah terhadap penyakit TB akan meningkatkan resko penularan 

penyakit TB. Berdasarkan hasil penelitian, pasien yang memiliki pengetahuan rendah tidak 

mengetahui media penularan penyakit TB dan bagaimana gejala-gejala yang timbul akibat 

penyakit tersebut. Sehingga mereka tidak menyadari bahwa mereka telah tertular dan dengan 

mudah menjadi agen penularan penyakit TB (13). Media booklet diketahui efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan responden dalam beberapa penelitian, baik pada responden 

dewasa dan remaja (6,14,15).  

Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa keterbatasan paparan membaca booklet yang 

hanya berlangsung satu kali saja, sehingga memungkinkan untuk responden tidak 

memahami isi dari booklet. Hal ini pula yang membedakan dengan penelitian sebelumnya 

yang memberikan intervensi berupa paparan informasi booklet yang diberikan setiap 2 

minggu sekali. Peneliti meminimalisisr kejadian ketidak pahaman tersebut dengan 
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mendampingi responden ketika membaca booklet dan memberikan media tersebut kepada 

responden untuk dibawa pulang sehingga bisa menjadi pegangan pasien selama menjalankan 

terapi TB paru. 

 

KESIMPULAN 

Media booklet efektif dalam meningkatkan pengetahuan pasien Tuberkulosis Paru 
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